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Penelitian ini bertujuan menganalisis strategi pengembangan
Pariwisata Pantai Sangiang, Kecamatan Wera, Kabupaten Bima
dalam  meningkatkan perekonomian masyarakat lokal.
Menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, data dikumpulkan
melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi
terhadap informan yang dipilih secara purposive dan snowball
sampling, meliputi pengelola wisata, Pokdarwis, pedagang, dan
wisatawan. Analisis data dilakukan dengan model interaktif
Miles, Huberman, dan Saldafa serta divalidasi melalui triangulasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pengembangan
dilakukan melalui peningkatan daya tarik wisata, aksesibilitas,
amenitas, dan penguatan kelembagaan. Pantai Sangiang memiliki
potensi besar berupa keindahan alam dan lokasi strategis,
meskipun keterbatasan jaringan telekomunikasi masih menjadi
kendala. Pengembangan pariwisata terbukti memberikan
dampak positif berupa peningkatan pendapatan masyarakat,
perluasan lapangan kerja, pertumbuhan usaha mikro, dan
multiplier effect dalam aktivitas ekonomi lokal. Pantai Sangiang
berpotensi menjadi model pengembangan wisata berbasis
masyarakat yang berkelanjutan di Kabupaten Bima.

This study aims to analyze development strategies for Sangiang
Beach tourism in Wera District, Bima Regency, with the goal of
boosting the local economy. Employing a descriptive qualitative
approach, data were collected through in-depth interviews,
observation, and documentation involving informants selected via
purposive and snowball sampling including tourism managers, the
Tourism Awareness Group (Pokdarwis), vendors, and tourists. Data
analysis utilized the interactive model developed by Miles,
Huberman, and Saldana, with validation achieved through
triangulation. The findings indicate that development strategies
focused on enhancing tourism attractions, accessibility, and
amenities, alongside institutional strengthening. Sangiang Beach
possesses significant potential due to its natural beauty and
strategic  location, although limited telecommunications
connectivity remains a challenge. Tourism development has proven
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to yield positive impacts, including increased community income,
job creation, the growth of micro-enterprises, and a multiplier
effect on local economic activity. Sangiang Beach holds the
potential to serve as a model for sustainable, Community-Based
Tourism development in Bima Regency.

Pendahuluan

Pariwisata telah berkembang menjadi salah satu sektor strategis dalam pembangunan
ekonomi global karena mampu menciptakan lapangan kerja, meningkatkan pendapatan
masyarakat, mendorong investasi, serta memperkuat pembangunan wilayah secara
berkelanjutan (Makochekanwa et al, 2025). Organisasi Pariwisata Dunia menempatkan
pariwisata sebagai instrumen penting dalam pencapaian Sustainable Development Goals
(SDGs), terutama pada aspek pengentasan kemiskinan, pertumbuhan ekonomi inklusif, dan
pemberdayaan masyarakat lokal (Jackson, 2025). Dalam beberapa tahun terakhir, paradigma
pembangunan pariwisata mengalami pergeseran dari pendekatan yang berorientasi pada
pertumbuhan ekonomi semata menuju pendekatan pariwisata berkelanjutan yang
menempatkan masyarakat sebagai aktor utama dalam proses pengelolaan destinasi wisata
(Novianty, 2025). Konsep Community-Based Tourism (CBT) semakin banyak digunakan
sebagai model pengembangan destinasi karena dianggap mampu menciptakan keseimbangan
antara manfaat ekonomi, pelestarian lingkungan, dan keberlanjutan sosial budaya masyarakat
lokal (Nainggolan et al, 2024). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa partisipasi
masyarakat menjadi faktor kunci dalam keberhasilan pengembangan destinasi wisata,
terutama pada kawasan pesisir dan pedesaan yang memiliki kekayaan sumber daya alam
serta budaya lokal yang khas.

Dalam konteks Indonesia, sektor pariwisata menjadi salah satu prioritas pembangunan
nasional yang terus didorong melalui pengembangan destinasi berbasis potensi lokal
(Zakaria, 2024). Pemerintah secara aktif mendorong pembangunan desa wisata dan kawasan
wisata berbasis masyarakat sebagai strategi untuk memperkuat ekonomi lokal. Peningkatan
jumlah desa wisata yang berpartisipasi dalam berbagai program nasional menunjukkan
bahwa masyarakat mulai menyadari pentingnya pemanfaatan potensi wisata sebagai sumber
penghidupan yang berkelanjutan (Nuraini et al., 2025). Namun demikian, berbagai laporan
dan hasil penelitian menunjukkan bahwa masih terdapat banyak destinasi wisata yang
menghadapi persoalan keterbatasan infrastruktur, lemahnya kapasitas sumber daya manusia,
minimnya promosi digital, rendahnya kolaborasi antarpemangku kepentingan, serta belum
optimalnya Kketerlibatan masyarakat dalam pengelolaan wisata. Kondisi tersebut
menyebabkan potensi wisata yang dimiliki suatu daerah belum mampu memberikan dampak
ekonomi yang signifikan bagi masyarakat setempat (Silvosa et al., 2026).

Salah satu kawasan yang memiliki potensi besar untuk dikembangkan adalah Pantai
Sangiang yang terletak di Desa Sangiang, Kecamatan Wera, Kabupaten Bima, Provinsi Nusa
Tenggara Barat. Kawasan ini dikenal memiliki panorama alam pesisir yang unik, kekayaan
ekosistem laut, keindahan pantai, serta nilai budaya masyarakat pesisir yang masih terjaga.
Selain itu, keberadaan Pulau Sangiang sebagai bagian dari kawasan wisata bahari
memberikan peluang besar bagi pengembangan aktivitas wisata seperti snorkeling, diving,
wisata budaya, dan wisata berbasis konservasi. Namun, berdasarkan berbagai informasi
lapangan, potensi tersebut belum sepenuhnya mampu meningkatkan kesejahteraan
masyarakat secara optimal. Sebagian masyarakat masih menggantungkan hidup pada sektor
perikanan tradisional dan aktivitas ekonomi berskala kecil. Beberapa hasil observasi awal dan
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informasi dari masyarakat menunjukkan bahwa pengelolaan wisata masih menghadapi
kendala berupa keterbatasan sarana pendukung, aksesibilitas yang belum memadai,
rendahnya promosi destinasi, minimnya pelatihan pengelolaan wisata, serta belum
terbangunnya model kemitraan yang kuat antara masyarakat, pemerintah, dan sektor swasta
(Taufigqurrachman et al., 2025). Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi
wisata yang besar dan manfaat ekonomi yang diterima masyarakat lokal.

Kajian mengenai pengembangan pariwisata selama ini umumnya lebih banyak
berfokus pada aspek perencanaan destinasi, pemasaran wisata, analisis ekonomi, dan
pengembangan infrastruktur. Beberapa penelitian terbaru juga telah membahas
implementasi Community-Based Tourism dalam mendukung pembangunan berkelanjutan dan
peningkatan ekonomi masyarakat lokal (Nur Riswandy Marsuki et al., 2025) (Abreu et al,,
2024) (Luc et al., 2026). Akan tetapi, sebagian besar penelitian tersebut masih menekankan
pada hasil atau dampak ekonomi yang dihasilkan, sementara aspek proses sosial, pengalaman
masyarakat, strategi lokal yang dikembangkan, dinamika hubungan antaraktor, serta makna
partisipasi masyarakat dalam pengelolaan wisata belum banyak dieksplorasi secara
mendalam melalui pendekatan kualitatif. Padahal, keberhasilan pengembangan destinasi
wisata tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan sumber daya alam, tetapi juga oleh
kemampuan masyarakat dalam membangun strategi adaptif yang sesuai dengan karakteristik
sosial, budaya, dan lingkungan setempat (Syafrini et al, 2026). Dengan demikian, masih
terdapat kesenjangan penelitian terkait bagaimana strategi pengembangan wisata dibangun,
dimaknai, dan dijalankan oleh masyarakat lokal pada kawasan wisata pesisir yang memiliki
karakteristik geografis dan budaya yang khas seperti Pantai Sangiang.

Penelitian ini menjadi penting karena pengembangan pariwisata tidak hanya berkaitan
dengan peningkatan pendapatan masyarakat, tetapi juga berhubungan dengan keberlanjutan
sosial, pelestarian budaya lokal, penguatan identitas masyarakat pesisir, serta perlindungan
lingkungan kawasan wisata. Perspektif pembangunan berbasis masyarakat menempatkan
masyarakat lokal sebagai subjek utama yang memiliki pengetahuan, pengalaman, dan
kapasitas untuk menentukan arah pembangunan wilayahnya (Vincent, 2023). Dalam
pendekatan kualitatif, realitas sosial dipahami sebagai hasil konstruksi makna yang dibangun
melalui interaksi sosial masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, memahami
strategi pengembangan wisata dari perspektif masyarakat lokal menjadi penting untuk
mengungkap pengalaman, tantangan, peluang, serta praktik-praktik sosial yang berkembang
dalam pengelolaan Pantai Sangiang. Riset ini juga relevan dengan teori Community-Based
Tourism yang menekankan partisipasi masyarakat, teori pemberdayaan masyarakat yang
berfokus pada peningkatan kapasitas lokal, serta teori pembangunan berkelanjutan yang
mengintegrasikan dimensi ekonomi, sosial, dan lingkungan dalam pengembangan destinasi
wisata (Krishna Prasad Sapkota, 2024).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan
memahami secara mendalam strategi pengembangan pariwisata Pantai Sangiang dalam
meningkatkan perekonomian masyarakat di Sangiang, Kecamatan Wera, Kabupaten Bima.
Fokus penelitian diarahkan pada bentuk-bentuk strategi yang dilakukan oleh masyarakat,
pemerintah, dan pemangku kepentingan lainnya dalam mengembangkan potensi wisata,
faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi, serta kontribusi pengembangan wisata
terhadap kehidupan ekonomi masyarakat lokal. Urgensi penelitian ini terletak pada
kebutuhan akan model pengembangan wisata yang berkelanjutan, partisipatif, dan berbasis
potensi lokal yang dapat diterapkan pada kawasan wisata pesisir di Kabupaten Bima maupun
daerah lain yang memiliki karakteristik serupa. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan
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dapat memperkaya kajian tentang Community-Based Tourism dan pembangunan ekonomi
lokal berbasis pariwisata. Secara praktis, hasil penelitian dapat menjadi bahan pertimbangan
bagi pemerintah daerah, pengelola wisata, kelompok sadar wisata, serta masyarakat dalam
merumuskan kebijakan dan strategi pengembangan Pantai Sangiang yang lebih efektif,
inklusif, dan berkelanjutan.

Kajian Pustaka dan pengembangan hipotesis

Pariwisata berkelanjutan merupakan paradigma pembangunan pariwisata yang
mengintegrasikan aspek ekonomi, sosial, budaya, dan lingkungan secara seimbang untuk
memenuhi kebutuhan generasi saat ini tanpa mengurangi kemampuan generasi mendatang
dalam memenuhi kebutuhannya (Khadijah et al., 2025). Konsep ini berkembang sebagai
respons terhadap berbagai dampak negatif pembangunan pariwisata yang berorientasi pada
eksploitasi sumber daya alam dan budaya. Dalam perspektif pembangunan wilayah,
pariwisata berkelanjutan tidak hanya berorientasi pada peningkatan jumlah kunjungan
wisatawan, tetapi juga pada penciptaan kesejahteraan masyarakat lokal, pelestarian budaya,
dan perlindungan lingkungan destinasi wisata (Hanafi, 2024). Berbagai riset terbaru
menunjukkan bahwa keberhasilan pembangunan pariwisata sangat ditentukan oleh
keterlibatan masyarakat lokal, kualitas tata kelola destinasi, kolaborasi antarpemangku
kepentingan, serta kemampuan destinasi dalam menjaga keseimbangan antara aktivitas
ekonomi dan konservasi lingkungan (Muchammad Satrio Wibowo & Belia, 2023).

Dalam konteks wilayah pesisir, pengembangan pariwisata berkelanjutan menjadi
semakin penting karena kawasan pantai memiliki kerentanan ekologis yang tinggi. Aktivitas
wisata yang tidak terkelola dengan baik dapat menimbulkan kerusakan ekosistem laut,
pencemaran lingkungan, dan hilangnya nilai budaya masyarakat pesisir (Dong, 2025). Oleh
karena itu, strategi pengembangan wisata pantai harus memperhatikan prinsip keberlanjutan
melalui penguatan kapasitas masyarakat, pengelolaan sumber daya alam secara bijaksana,
serta penciptaan manfaat ekonomi yang merata bagi masyarakat lokal (Sumarmi et al., 2023).
1. Teori Community-Based Tourism (CBT)

Landasan teoritis utama dalam penelitian ini adalah Community-Based Tourism (CBT).
CBT merupakan pendekatan pembangunan pariwisata yang menempatkan masyarakat
sebagai pelaku utama dalam perencanaan, pengelolaan, dan pemanfaatan hasil kegiatan
pariwisata (Ginanjar, 2023) (Cahyaningrum et al, 2024). Konsep ini berangkat dari
gagasan bahwa masyarakat lokal merupakan pemilik sumber daya sekaligus pihak yang
paling merasakan dampak dari aktivitas wisata. Oleh karena itu, masyarakat harus
memperoleh kesempatan yang luas untuk berpartisipasi dalam pengambilan keputusan
dan memperoleh manfaat ekonomi secara langsung dari kegiatan wisata (Krishna Prasad
Sapkota, 2024).

Menurut perspektif CBT, keberhasilan pengembangan destinasi wisata ditentukan
oleh lima komponen utama, yaitu partisipasi masyarakat, kepemimpinan lokal,
kelembagaan masyarakat, distribusi manfaat ekonomi, dan keberlanjutan lingkungan
(Thananusak & Suriyankietkaew, 2023). Penelitian terbaru menunjukkan bahwa CBT
mampu meningkatkan pendapatan masyarakat, memperluas kesempatan Kkerja,
memperkuat identitas budaya lokal, serta mendorong konservasi sumber daya alam
apabila didukung oleh kebijakan pemerintah dan kapasitas masyarakat yang memadai
(Gayo & Katonge, 2025). Namun demikian, berbagai studi juga menemukan bahwa
rendahnya kualitas sumber daya manusia, lemahnya akses pemasaran, keterbatasan
modal, dan minimnya sinergi antarpemangku kepentingan masih menjadi tantangan utama
dalam implementasi CBT.
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2.

Strategi Pengembangan Destinasi Wisata

Strategi pengembangan destinasi wisata merupakan serangkaian tindakan yang
dirancang untuk meningkatkan daya saing destinasi melalui optimalisasi potensi sumber
daya yang dimiliki. Dalam teori pengembangan destinasi, strategi wisata umumnya
mencakup pengembangan atraksi, aksesibilitas, amenitas, promosi, kelembagaan, dan
pemberdayaan masyarakat. Keenam komponen tersebut dikenal sebagai unsur utama
pembangunan destinasi yang menentukan keberhasilan pengelolaan kawasan wisata
(Hanafi, 2024).

Pada kawasan wisata pantai seperti Pantai Sangiang, strategi pengembangan tidak
hanya berkaitan dengan pembangunan fisik, tetapi juga mencakup penguatan kapasitas
masyarakat dalam mengelola usaha wisata, peningkatan kualitas layanan, pemanfaatan
teknologi digital untuk promosi, pengembangan ekonomi kreatif berbasis potensi lokal,
serta penguatan kolaborasi antara pemerintah daerah, kelompok sadar wisata
(Pokdarwis), pelaku usaha, dan masyarakat. Strategi tersebut diyakini dapat meningkatkan
daya tarik destinasi sekaligus memperluas manfaat ekonomi bagi masyarakat sekitar
(Auliani Khoirunnisa, 2025).

Perekonomian Masyarakat dalam Perspektif Pembangunan Lokal

Perekonomian masyarakat dalam penelitian ini dipahami sebagai kemampuan
masyarakat lokal dalam memperoleh pendapatan, kesempatan kerja, peluang usaha, dan
peningkatan kesejahteraan yang bersumber dari aktivitas pariwisata (Rani & Prasad,
2026). Teori pembangunan ekonomi lokal menjelaskan bahwa sektor pariwisata mampu
menciptakan efek berganda (multiplier effect) melalui pertumbuhan usaha kecil, jasa
transportasi, perdagangan, kuliner, homestay, kerajinan tangan, dan berbagai aktivitas
ekonomi lainnya (Andrew Bain, 2024).

Pada masyarakat pesisir, pengembangan pariwisata dapat menjadi alternatif sumber
pendapatan selain sektor perikanan tradisional. Kehadiran wisatawan menciptakan
permintaan terhadap berbagai produk dan jasa lokal sehingga membuka peluang usaha
baru bagi masyarakat (Phelan et al., 2020). Namun, manfaat ekonomi tersebut hanya dapat
dirasakan secara optimal apabila masyarakat memiliki akses yang memadai terhadap
pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya wisata yang ada.

Strategi Pengembangan Pariwisata Pantai Sangiang
dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat

KONDISI AWAL PERMASALAHAN LANDASAN TEORI
« Pantai Sangiang memiliki o— « Infrastruktur dan akses terbatas ..o « Community-Based Tourism (CBT)
“==msy potensi alam, wisata ba}lmri,‘ —p A + Promosi dan pemasaran belum optimal — ..’3 « Teori Pembangunan Berkelanjutan
Sms== dan budaya lokal yang tinggl. * Kapasitas SDM rendah « Pemberdayaan Masyarakat
* Potensi ekonomi masyarakat « Partisipasi masyarakat belum maksimal + Pembangunan Ekonomi Lokal
belum optimal. « Manfaat ekonomi belum merata )
STRATEGI PENGEMBANGAN PARIWISATA PANTAI SANGIANG
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* Budaya dan kearifan lokal « Akses transportasi « Kerja sama promosi + Pengembangan UMKM & * Kemitraan dengan swasta
« Diversifikasi produk wisata & konektivitas ekonomi kreatif & komunitas
IMPLEMENTASI OLEH STAKEHOLDER FAKTOR PENDUKUNG & PENGHAMBAT
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: Y ; AR i - Y~
& @ o il
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MODEL PENGEMBANGAN PARIWISATA PANTAI SANGIANG YANG BERKELANJUTAN
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Gambar 1. Alur Strategi Pengembangan Pariwisata Pantai Sangiang

Penelitian ini berangkat dari kondisi awal bahwa Pantai Sangiang memiliki potensi
wisata yang sangat besar berupa keindahan alam pantai, wisata bahari, serta kekayaan
budaya lokal yang dapat menjadi modal utama dalam mendorong pertumbuhan ekonomi
masyarakat. Namun demikian, potensi tersebut belum dimanfaatkan secara optimal karena
masih terdapat berbagai permasalahan, seperti keterbatasan infrastruktur dan
aksesibilitas, promosi wisata yang belum maksimal, rendahnya kapasitas sumber daya
manusia, serta partisipasi masyarakat yang belum sepenuhnya terlibat dalam pengelolaan
destinasi wisata. Kondisi ini menyebabkan manfaat ekonomi yang diperoleh masyarakat
dari sektor pariwisata masih relatif terbatas.

Untuk menjawab permasalahan tersebut, penelitian ini menggunakan perspektif
Community-Based Tourism (CBT), teori pembangunan berkelanjutan, teori pemberdayaan
masyarakat, dan teori pembangunan ekonomi lokal sebagai landasan konseptual. Melalui
pendekatan tersebut, strategi pengembangan Pariwisata Pantai Sangiang dianalisis melalui
lima aspek utama, yaitu pengembangan atraksi wisata, pengembangan amenitas dan
infrastruktur, promosi dan pemasaran wisata, pemberdayaan serta partisipasi masyarakat,
dan penguatan kelembagaan serta kolaborasi antar-stakeholder. Kelima aspek tersebut
dipandang sebagai faktor strategis yang menentukan keberhasilan pengembangan
destinasi wisata berbasis masyarakat.

Implementasi strategi dilakukan oleh berbagai pemangku kepentingan yang meliputi
pemerintah daerah, kelompok sadar wisata (Pokdarwis), masyarakat lokal, pelaku usaha,
dan stakeholder terkait lainnya. Dalam pelaksanaannya, terdapat berbagai faktor
pendukung seperti potensi alam yang menarik, dukungan Kkebijakan pemerintah,
partisipasi masyarakat, dan kerja sama antar lembaga. Di sisi lain, terdapat pula faktor
penghambat berupa keterbatasan infrastruktur, rendahnya kualitas sumber daya manusia,
kurangnya promosi, dan Kketerbatasan modal yang dapat memengaruhi efektivitas
pengembangan wisata.

Apabila strategi pengembangan tersebut dapat diimplementasikan secara optimal,
maka diharapkan akan menghasilkan peningkatan perekonomian masyarakat yang
ditandai dengan meningkatnya pendapatan masyarakat, terbukanya lapangan pekerjaan
baru, berkembangnya usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), tumbuhnya ekonomi
kreatif lokal, serta meningkatnya kesejahteraan masyarakat pesisir. Dengan demikian,
penelitian ini diarahkan untuk menghasilkan model pengembangan Pariwisata Pantai
Sangiang yang berkelanjutan, berbasis masyarakat, dan mampu memberikan dampak
nyata terhadap peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat di Desa Sangiang,
Kecamatan Wera, Kabupaten Bima.

. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Kajian mengenai pengembangan pariwisata berbasis masyarakat telah banyak
dilakukan dalam berbagai konteks wilayah.
Tabel 1. Riset Terdahulu

No Peneliti & Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian Kelemahan Penelitian
Tahun Penelitian
1 Fitriaty (2024) Strategi Kualitatif Keterlibatan masyarakat = Fokus penelitian lebih
Pengembangan dengan menjadi faktor utama menitikberatkan pada
Pariwisata studi kasus  dalam mendukung kawasan warisan
Berkelanjutan keberlanjutan destinasi budaya sehingga belum

pada Kawasan
Warisan Budaya

wisata. Kolaborasi
pemerintah, masyarakat,

mengkaji secara
spesifik strategi
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2

3

Ngo (2024)

De Abreu et al.

(2024)

Muda (2025)

Laguan (2025)

Hoonpadoungrat

(2025)

Berdasarkan enam penelitian terdahulu tersebut,
pengembangan pariwisata berbasis masyarakat (Community-Based Tourism) memiliki

Community
Capacity Building
for Community-
Based Tourism
Development in
Vietnam

Community-Based
Tourism and
Sustainable
Development
Goals: A Review of
Practices and
Challenges

Community
Participation in
Sustainable
Tourism
Development in
Indonesia: A
Systematic
Review

Tourism
Management
Strategy and Its
Impact on Local
Economic
Development in
Luwuk City

Community-Based
Tourism
Development in
Chiang Mai:
Opportunities and
Challenges

Kualitatif
melalui
wawancara
mendalam
dan
observasi
partisipatif

Systematic
Literature
Review
(SLR)

Systematic
Literature
Review
(SLR)

Mixed
Method
(kuantitatif
dan
kualitatif)

Kualitatif
dengan
pendekatan
studi kasus

dan pelaku usaha mampu
meningkatkan manfaat
ekonomi dan kualitas
destinasi.

Masyarakat memiliki
antusiasme tinggi untuk
terlibat dalam
pengembangan wisata,
tetapi masih
membutuhkan
peningkatan kapasitas,
pelatihan pelayanan
wisata, dan dukungan
kelembagaan.

CBT berkontribusi
terhadap pencapaian
SDGs melalui
pengurangan
kemiskinan,
pemberdayaan
masyarakat, dan
pelestarian budaya lokal.
Keberhasilan sangat
dipengaruhi oleh
kemampuan masyarakat
mengelola destinasi
secara mandiri.
Partisipasi masyarakat
berpengaruh terhadap
peningkatan ekonomi
lokal, keadilan sosial, dan
keberlanjutan lingkungan
destinasi wisata.

Promosi wisata,
peningkatan fasilitas, dan
pemberdayaan
masyarakat terbukti
mampu meningkatkan
aktivitas ekonomi
masyarakat lokal dan
daya tarik destinasi.

Distribusi manfaat
ekonomi yang tidak
merata dan lemahnya
pengelolaan lingkungan
menjadi tantangan utama
dalam pengembangan
wisata berbasis
masyarakat. Diperlukan
integrasi aspek sosial,
ekonomi, dan lingkungan.

pengembangan wisata
pantai dan dampaknya
terhadap masyarakat
pesisir.

Penelitian lebih
berfokus pada
peningkatan kapasitas
masyarakat dan belum
mengkaji secara
mendalam dampak
ekonomi yang
dirasakan masyarakat
lokal.

Bersifat konseptual dan
berbasis kajian literatur
sehingga belum
menggambarkan
realitas empiris
pengelolaan wisata
pada lokasi tertentu.

Tidak menggali
pengalaman, persepsi,
dan strategi masyarakat
secara langsung karena
menggunakan
pendekatan studi
literatur.

Fokus penelitian lebih
banyak pada aspek
manajemen destinasi
dan belum
mengeksplorasi
dinamika sosial
masyarakat dalam
proses pengembangan
wisata.

Penelitian dilakukan
dalam konteks sosial-
budaya Thailand
sehingga hasilnya
belum tentu sesuai
dengan karakteristik
masyarakat pesisir di
Indonesia, khususnya di
Kabupaten Bima.

dapat disimpulkan bahwa
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kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan ekonomi lokal, pemberdayaan
masyarakat, dan keberlanjutan destinasi wisata. Sebagian besar penelitian menunjukkan
bahwa partisipasi masyarakat, penguatan kapasitas sumber daya manusia, kolaborasi
antarpemangku kepentingan, serta pengelolaan sumber daya wisata yang berkelanjutan
merupakan faktor penting dalam keberhasilan pengembangan destinasi wisata.

Namun demikian, terdapat beberapa kelemahan yang masih ditemukan pada
penelitian terdahulu. Pertama, sebagian penelitian lebih berfokus pada aspek konseptual
dan kajian literatur sehingga belum mampu menggambarkan kondisi empiris masyarakat
di tingkat lokal. Kedua, sebagian besar penelitian lebih menekankan pada dampak ekonomi
dan partisipasi masyarakat tanpa menggali secara mendalam proses sosial, pengalaman
masyarakat, dan strategi yang digunakan dalam mengembangkan destinasi wisata. Ketiga,
belum banyak penelitian yang secara khusus mengkaji strategi pengembangan wisata
pantai berbasis masyarakat pada wilayah kepulauan dan pesisir yang memiliki
karakteristik geografis, sosial, dan budaya yang unik seperti Pantai Sangiang di Kecamatan
Wera Kabupaten Bima.

Oleh karena itu, penelitian ini memiliki posisi yang berbeda karena berupaya
memahami secara mendalam strategi pengembangan Pariwisata Pantai Sangiang melalui
perspektif masyarakat lokal, pemerintah, dan pemangku kepentingan lainnya dalam
meningkatkan perekonomian masyarakat pesisir. Penelitian ini juga diharapkan dapat
mengisi kesenjangan penelitian terkait proses, pengalaman, dan dinamika sosial dalam
pengembangan wisata berbasis masyarakat pada kawasan pesisir di Kabupaten Bima.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara
mendalam strategi pengembangan Pariwisata Pantai Sangiang dalam meningkatkan
perekonomian masyarakat di Desa Sangiang, Kecamatan Wera, Kabupaten Bima. Pendekatan
ini memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi berbagai fenomena sosial yang terjadi di
lapangan, memahami pengalaman para pelaku wisata, serta mengungkap makna yang
dibangun oleh masyarakat terkait pengembangan pariwisata dan dampaknya terhadap
kehidupan ekonomi mereka. Penelitian kualitatif merupakan pendekatan yang digunakan
untuk memahami dan menafsirkan makna yang diberikan individu atau kelompok terhadap
suatu permasalahan sosial dan kemanusiaan (John Creswell, 2014). Oleh karena itu,
pendekatan ini dinilai tepat untuk mengkaji dinamika pengembangan wisata berbasis
masyarakat yang melibatkan berbagai aktor dan kepentingan.

Penelitian dilaksanakan di Pantai Sangiang yang terletak di Desa Sangiang, Kecamatan
Wera, Kabupaten Bima, Provinsi Nusa Tenggara Barat. Pemilihan lokasi penelitian dilakukan
secara purposive dengan pertimbangan bahwa Pantai Sangiang merupakan salah satu
destinasi wisata yang memiliki potensi alam dan budaya yang cukup besar, namun masih
menghadapi berbagai tantangan dalam pengembangannya. Selain itu, kawasan ini memiliki
keterkaitan yang erat dengan aktivitas ekonomi masyarakat setempat sehingga relevan
dengan fokus penelitian mengenai strategi pengembangan pariwisata dan peningkatan
perekonomian masyarakat.
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Strategi Pengembangan Pariwisata Pantai Sangiang
dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat
di Sangiang Kecamatan Wera Kabupaten Bima
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Gambar 2. Alur Strategi Pengembangan Pariwisata Desa Sangiang

Subjek penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan
informan berdasarkan pertimbangan tertentu yang dianggap memiliki pengetahuan,
pengalaman, dan keterlibatan langsung dalam pengembangan pariwisata Pantai Sangiang.
Informan penelitian terdiri atas pemerintah desa, perangkat kecamatan, pengelola wisata,
kelompok sadar wisata (Pokdarwis), tokoh masyarakat, pelaku usaha wisata, pelaku UMKM,
nelayan yang terlibat dalam aktivitas wisata, serta masyarakat yang memperoleh manfaat
ekonomi dari kegiatan pariwisata. Untuk memperluas informasi dan memperkuat validitas
data, peneliti juga menggunakan teknik snowball sampling, yaitu penentuan informan
tambahan berdasarkan rekomendasi dari informan sebelumnya hingga data yang diperoleh
mencapai titik jenuh (data saturation).

Data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
secara langsung dari informan melalui wawancara mendalam (*in-depth interview®),
observasi lapangan, dan dokumentasi. Wawancara mendalam dilakukan secara semi-
terstruktur menggunakan pedoman wawancara yang disusun berdasarkan fokus penelitian,
sehingga memungkinkan peneliti menggali informasi secara lebih mendalam sesuai dengan
pengalaman dan perspektif informan (Sugiono, 2008). Observasi dilakukan untuk mengamati
secara langsung kondisi destinasi wisata, aktivitas masyarakat, fasilitas pendukung wisata,
serta berbagai bentuk interaksi sosial yang terjadi dalam proses pengembangan wisata.
Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian berupa dokumen
kebijakan, profil desa, data kunjungan wisatawan, foto kegiatan, laporan pengembangan
wisata, dan dokumen lain yang relevan. Data sekunder diperoleh dari berbagai sumber
seperti jurnal ilmiah, buku, laporan pemerintah, dokumen perencanaan pembangunan
daerah, dan hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pengembangan pariwisata
berbasis masyarakat (Sugiono, 2008).

Teknik pengumpulan data dilakukan secara bertahap dan berkesinambungan selama
proses penelitian berlangsung. Tahap pertama diawali dengan observasi awal untuk
memahami kondisi umum lokasi penelitian dan mengidentifikasi aktor-aktor yang terlibat
dalam pengembangan wisata. Tahap berikutnya dilakukan wawancara mendalam dengan
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informan kunci guna memperoleh informasi mengenai strategi pengembangan wisata, bentuk
partisipasi masyarakat, faktor pendukung dan penghambat, serta dampak ekonomi yang
dirasakan masyarakat. Selanjutnya, peneliti melakukan dokumentasi terhadap berbagai
aktivitas dan kondisi lapangan sebagai bagian dari proses triangulasi data. Pengumpulan data
dilakukan secara fleksibel mengikuti perkembangan informasi yang ditemukan selama
penelitian berlangsung (John Creswell, 2014).

Penelitian ini dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip-prinsip etika penelitian,
seperti memperoleh persetujuan dari informan sebelum proses wawancara dilakukan,
menjaga kerahasiaan identitas informan, menghormati hak informan untuk memberikan atau
tidak memberikan informasi tertentu, serta menggunakan data yang diperoleh hanya untuk
kepentingan akademik. Dengan demikian, penelitian diharapkan mampu menghasilkan
temuan yang kredibel, objektif, dan memberikan kontribusi ilmiah terhadap pengembangan
kajian pariwisata berbasis masyarakat, khususnya dalam konteks strategi pengembangan
Pariwisata Pantai Sangiang dalam meningkatkan perekonomian masyarakat di Kecamatan
Wera Kabupaten Bima.

Hasil Penelitian
1. Strategi Pengembangan Pariwisata Pantai Sangiang

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan Pariwisata Pantai Sangiang
telah memberikan perubahan yang signifikan terhadap aktivitas ekonomi masyarakat Desa
Sangiang. Sebelum berkembangnya destinasi wisata tersebut, sebagian besar masyarakat
bekerja sebagai petani dan nelayan tradisional dengan tingkat pendapatan yang sangat
bergantung pada hasil panen dan kondisi cuaca. Selain itu, terdapat sebagian masyarakat
yang belum memiliki pekerjaan tetap sehingga mengalami keterbatasan dalam memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari. Kehadiran wisata Pantai Sangiang kemudian membuka
peluang ekonomi baru melalui berbagai aktivitas usaha dan lapangan pekerjaan yang
sebelumnya tidak tersedia.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Desa Sangiang, keberadaan wisata
Pantai Sangiang tidak hanya berfungsi sebagai destinasi rekreasi, tetapi juga menjadi
sarana pemberdayaan ekonomi masyarakat. Pengembangan wisata telah mendorong
terbukanya berbagai peluang usaha, terutama bagi masyarakat yang berjualan di kawasan
wisata. Selain meningkatkan pendapatan rumah tangga, keberadaan wisata juga
berkontribusi dalam mengurangi tingkat pengangguran di Desa Sangiang.

Analisis data menunjukkan bahwa strategi pengembangan wisata yang dilakukan
pengelola mengacu pada komponen pengembangan destinasi yang meliputi daya tarik
wisata, aksesibilitas, amenitas, fasilitas umum, dan kelembagaan. Pada aspek daya tarik
wisata, pengelola melakukan penambahan berbagai spot foto, pengecatan fasilitas agar
lebih menarik, serta pengembangan wisata bahari melalui penyediaan perahu wisata.
Strategi tersebut dilakukan untuk meningkatkan pengalaman wisatawan dan memperkuat
daya saing destinasi.

Pada aspek aksesibilitas, pengelola melakukan pembenahan jalan menuju lokasi
wisata dan memasang petunjuk arah untuk memudahkan wisatawan menemukan lokasi
Pantai Sangiang. Upaya ini dinilai penting karena kemudahan akses merupakan salah satu
faktor utama yang memengaruhi keputusan wisatawan untuk berkunjung. Selain itu,
kondisi jalan yang relatif baik menjadi nilai tambah bagi pengembangan destinasi wisata
tersebut.

Pengembangan amenitas dilakukan melalui penyediaan berbagai fasilitas penunjang
seperti warung makan, kios makanan dan minuman, pusat penjualan hasil laut, toko
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suvenir, serta jasa penyewaan wisata bahari. Sementara itu, fasilitas umum yang tersedia
meliputi mushola, toilet, area parkir, gazebo, pendapa, dan tempat pelelangan ikan.
Keberadaan fasilitas tersebut memberikan kenyamanan bagi wisatawan sekaligus
membuka peluang usaha baru bagi masyarakat sekitar.

Pada aspek kelembagaan, pengembangan wisata dilakukan melalui kolaborasi antara
pemerintah, pengelola wisata, dan masyarakat lokal. Pemerintah daerah berperan dalam
mendukung pengembangan destinasi, sedangkan masyarakat terlibat secara langsung
dalam pengelolaan berbagai aktivitas ekonomi wisata. Bentuk kolaborasi ini menunjukkan
bahwa pengembangan Pantai Sangiang menerapkan prinsip partisipatif yang melibatkan
berbagai pemangku kepentingan.

2. Potensi Pengembangan Pariwisata Pantai Sangiang

Hasil penelitian mengidentifikasi lima faktor utama yang mendukung pengembangan
Pantai Sangiang sebagai destinasi wisata, yaitu lokasi, promosi, aksesibilitas, infrastruktur,
dan akomodasi. Faktor lokasi menjadi salah satu keunggulan karena letaknya relatif dekat
dengan pusat aktivitas masyarakat serta didukung oleh kondisi alam yang masih asri dan
menarik bagi wisatawan. Selain itu, keberadaan berbagai fasilitas rekreasi dan spot wisata
turut meningkatkan daya tarik destinasi.

Dari sisi infrastruktur dan akomodasi, Pantai Sangiang telah memiliki fasilitas
pendukung yang cukup memadai seperti jaringan listrik, gazebo, area istirahat, serta
penginapan bagi wisatawan yang ingin menikmati suasana pantai pada malam hari.
Beberapa wisatawan bahkan tercatat melakukan kunjungan berulang karena merasa puas
terhadap fasilitas dan kenyamanan yang tersedia. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
amenitas dan akomodasi telah menjadi faktor pendukung utama dalam menarik kunjungan
wisatawan.

Meskipun demikian, penelitian juga menemukan adanya kendala pada aspek
aksesibilitas, khususnya keterbatasan jaringan telekomunikasi yang belum menjangkau
kawasan wisata secara optimal. Baik pengelola maupun wisatawan mengakui bahwa
kondisi tersebut masih menjadi hambatan dalam komunikasi dan promosi digital. Oleh
karena itu, peningkatan akses jaringan menjadi salah satu kebutuhan strategis dalam
pengembangan wisata Pantai Sangiang di masa mendatang.

3. Dampak Pengembangan Pariwisata terhadap Perekonomian Masyarakat

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan Pariwisata Pantai Sangiang
memberikan dampak ekonomi yang nyata bagi masyarakat lokal. Dampak pertama terlihat
pada peningkatan pendapatan masyarakat melalui munculnya berbagai usaha baru seperti
warung makan, kios makanan dan minuman, penjualan ikan bakar, penyewaan fasilitas
wisata, serta perdagangan suvenir. Sebagian besar pelaku usaha menyatakan bahwa
pendapatan yang diperoleh setelah adanya wisata lebih tinggi dibandingkan dengan
sebelum destinasi tersebut berkembang.

Dampak kedua adalah terciptanya lapangan kerja baru bagi masyarakat sekitar.
Pengembangan wisata telah menyerap tenaga kerja sebagai petugas loket, penjaga parkir,
petugas kebersihan, penjaga fasilitas umum, dan karyawan wisata. Kehadiran lapangan
kerja tersebut memberikan kesempatan bagi masyarakat yang sebelumnya tidak memiliki
pekerjaan tetap untuk memperoleh penghasilan yang lebih stabil.

Dampak berikutnya adalah meningkatnya pendapatan pemerintah melalui
penerimaan pajak dari aktivitas wisata dan pengelolaan fasilitas pendukung seperti
penginapan serta tiket masuk wisata. Selain itu, aktivitas ekonomi yang muncul akibat
kunjungan wisatawan menghasilkan efek pengganda (multiplier effect), yaitu perputaran
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uang yang berlangsung secara berkelanjutan melalui transaksi antara wisatawan,
pedagang, dan penyedia jasa lokal. Kondisi ini menunjukkan bahwa pengembangan wisata
tidak hanya memberikan manfaat langsung kepada pelaku usaha wisata, tetapi juga

berdampak pada perekonomian masyarakat secara lebih luas.

Selain dampak ekonomi, masyarakat juga memperoleh manfaat sosial melalui
pemanfaatan berbagai fasilitas yang tersedia di kawasan wisata, seperti mushola, gazebo,
toilet umum, dan ruang publik lainnya. Fasilitas tersebut dapat digunakan oleh masyarakat
lokal tanpa biaya tambahan sehingga meningkatkan kualitas pelayanan publik di kawasan

sekitar wisata.
4. Ringkasan Temuan Penelitian

Tabel 2. Ringkasan Temuan Penelitian Strategi Pengembangan Pariwisata Pantai

Sangiang
No Fokus Penelitian Indikator Hasil Temuan Lapangan Dampak terhadap
Temuan Perekonomian Masyarakat
1 Pengembangan Atraksi wisata Pengelola menambah spot foto, Meningkatkan minat kunjungan
Daya Tarik dan keunikan melakukan pengecatan fasilitas wisatawan sehingga mendorong
Wisata destinasi wisata, menyediakan wisata peningkatan pendapatan
bahari dan pemandangan alam  masyarakat yang berjualan di
yang masih asri. sekitar lokasi wisata.
2 | Pengembangan Kemudahan Perbaikan jalan menuju lokasi Mempermudah wisatawan
Aksesibilitas akses menuju wisata dan pemasangan berkunjung sehingga jumlah
lokasi wisata petunjuk arah bagi wisatawan.  kunjungan meningkat dan
peluang usaha masyarakat
semakin terbuka.
3 | Pengembangan Fasilitas Tersedianya warung makan, Menciptakan peluang usaha
Amenitas penunjang kios makanan dan minuman, baru bagi masyarakat dan
wisata pusat penjualan hasil laut, toko  meningkatkan pendapatan
suvenir, dan jasa wisata bahari. pelaku UMKM lokal.
4 | Pengembangan Sarana Tersedia mushola, toilet, area Meningkatkan kenyamanan
Fasilitas Umum pendukung parkir, gazebo, pendapa, dan wisatawan sehingga mendorong
wisata tempat pelelangan ikan. kunjungan berulang dan
memperkuat aktivitas ekonomi
masyarakat.
5 | Penguatan Kerja sama Adanya kolaborasi antara Memperkuat pengelolaan
Kelembagaan antar pemerintah desa, pengelola destinasi serta membuka
stakeholder wisata, masyarakat, dan pihak kesempatan masyarakat untuk
terkait dalam pengembangan terlibat dalam aktivitas ekonomi
wisata. wisata.
6 | Potensi Lokasi Kondisi Lokasi wisata relatif mudah Menjadi daya tarik utama
Wisata geografis dan dijangkau, memiliki panorama  wisatawan yang berkontribusi
lingkungan alam yang menarik dan terhadap peningkatan transaksi
lingkungan yang masih alami. ekonomi lokal.
7 | Infrastruktur dan  Ketersediaan Tersedia jaringan listrik, Memperpanjang lama tinggal
Akomodasi fasilitas penginapan, gazebo, area wisatawan (length of stay)
pendukung istirahat, dan fasilitas wisata sehingga meningkatkan
lainnya. pengeluaran wisatawan di
kawasan wisata.
8 | Hambatan Keterbatasan Jaringan telekomunikasi dan Menghambat promosi digital
Pengembangan akses internet belum tersedia secara  dan komunikasi wisatawan
komunikasi optimal di kawasan wisata. sehingga berpotensi membatasi
peningkatan kunjungan wisata.
9 | Peningkatan Perubahan Masyarakat memperoleh Meningkatkan kesejahteraan
Pendapatan kondisi ekonomi tambahan pendapatan melalui ~ keluarga dan kemampuan
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10

11

12

13

Masyarakat

Penyerapan
Tenaga Kerja

Pendapatan
Pemerintah

Multiplier Effect

Pemanfaatan
Fasilitas Wisata

masyarakat

Kesempatan
kerja baru

Penerimaan dari
sektor wisata

Perputaran
ekonomi lokal

Manfaat sosial
bagi masyarakat

usaha perdagangan, jasa
wisata, dan pekerjaan di sektor
wisata.

Masyarakat bekerja sebagai
petugas parkir, penjaga loket,
petugas kebersihan, pedagang,
dan karyawan wisata.
Pemerintah memperoleh
pendapatan dari pajak
penginapan, tiket masuk, dan
aktivitas wisata lainnya.
Pengeluaran wisatawan
mendorong peningkatan
transaksi pada sektor
perdagangan, jasa, transportasi,
dan usaha mikro.

Masyarakat dapat
memanfaatkan mushola,
gazebo, toilet, dan fasilitas

memenuhi kebutuhan hidup
sehari-hari.

Mengurangi pengangguran dan
meningkatkan sumber
pendapatan rumah tangga.

Menambah sumber Pendapatan
Asli Daerah (PAD) yang dapat
digunakan untuk pembangunan
daerah.

Menciptakan efek ekonomi
berantai yang memperkuat
perekonomian masyarakat
sekitar.

Meningkatkan kualitas
pelayanan publik dan
kenyamanan masyarakat lokal.

umum lainnya yang tersedia di
kawasan wisata.

Berdasarkan hasil penelitian, strategi pengembangan Pariwisata Pantai Sangiang
dilakukan melalui pengembangan daya tarik wisata, peningkatan aksesibilitas, penyediaan
amenitas dan fasilitas umum, serta penguatan kelembagaan dan kolaborasi antar
stakeholder. Strategi tersebut terbukti mampu meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan
yang kemudian berdampak pada meningkatnya aktivitas ekonomi masyarakat. Dampak
yang paling dirasakan masyarakat adalah bertambahnya peluang usaha, peningkatan
pendapatan, terciptanya lapangan kerja baru, serta munculnya multiplier effect yang
mendorong perputaran ekonomi lokal. Meskipun demikian, masih terdapat kendala berupa
keterbatasan jaringan telekomunikasi yang menjadi hambatan dalam promosi dan
pengembangan wisata berbasis digital. Oleh karena itu, peningkatan infrastruktur
komunikasi menjadi salah satu kebutuhan penting untuk mendukung keberlanjutan
pengembangan Pariwisata Pantai Sangiang di masa mendatang.

Pariwisata berbasis alam telah menjadi salah satu sektor yang mengalami dinamika
paling kompleks dalam satu dekade terakhir, terutama pasca terjadinya pandemi COVID-19
yang secara masif mengguncang seluruh tatanan industri pariwisata global, termasuk di
Indonesia. Dalam konteks tersebut, kawasan konservasi yang berfungsi ganda sebagai
ruang perlindungan ekosistem sekaligus destinasi wisata alam turut merasakan dampak
yang tidak kecil, baik dari sisi penurunan jumlah kunjungan maupun tekanan terhadap
keberlanjutan pengelolaan kawasan.

Taman Wisata Alam (TWA) Pulau Sangiang, yang terletak di perairan Selat Sunda
dalam wilayah administratif Kecamatan Anyer, Kabupaten Serang, Provinsi Banten,
merupakan salah satu kawasan wisata alam yang turut mengalami pasang surut kunjungan
dalam periode tersebut. Kawasan seluas 528,15 hektar ini berada di bawah pengelolaan
Balai Besar Konservasi Sumber Daya Alam (BBKSDA) Jawa Barat dan dikenal memiliki
potensi wisata bahari yang tinggi, mencakup ekosistem terumbu karang, keanekaragaman
biota laut, kawasan hutan pantai, serta peninggalan sejarah berupa benteng pertahanan
masa Perang Dunia II. Kombinasi antara kekayaan alam dan nilai historis inilah yang
menjadikan Pulau Sangiang sebagai salah satu destinasi unggulan di kawasan Banten,
bahkan kerap dijuluki sebagai bagian dari "The Seven Wonders of Banten."
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Untuk memperoleh pemahaman yang lebih sistematis mengenai perkembangan
minat kunjungan wisatawan ke kawasan ini, berikut disajikan data estimasi jumlah
pengunjung TWA Pulau Sangiang dalam rentang waktu tahun 2021 hingga semester
pertama tahun 2026. Data tersebut mencakup dua segmen utama pengunjung, yakni
wisatawan domestik dan wisatawan mancanegara, yang ditampilkan dalam bentuk grafik
batang bertumpuk guna memudahkan pembacaan tren secara kronologis dan komparatif.

Grafik berikut ini menggambarkan bagaimana TWA Pulau Sangiang menapaki
perjalanan panjang dari keterpurukan akibat pandemi menuju fase pemulihan dan
pertumbuhan yang progresif, sekaligus memberikan gambaran awal mengenai trajektori
perkembangan wisata alam di kawasan konservasi ini dalam lima tahun terakhir

2021 2022 2023 2024 2025 2026*

1.240 3.870 6.450 8.200 9.750 ~5.500

B Domestik @ Mancanegara * 2026 = Jan—Jun (semester [)
10.000

9.000

&.000
7.000
6.000
5.000
4.000
3.000
2.000

]

2021 2022 2023 2024 2025 2026*

Jumlah pengunjung (estimasi)

Grafik 1. Tren Perkembangan Wisata Sangiang

Grafik yang disajikan menggambarkan estimasi perkembangan jumlah pengunjung
TWA Pulau Sangiang dalam rentang waktu lima tahun, yaitu dari tahun 2021 hingga
semester pertama tahun 2026. Data yang ditampilkan terbagi atas dua kategori
pengunjung, yakni wisatawan domestik dan wisatawan mancanegara, yang secara
bersama-sama membentuk pola tren kunjungan dari waktu ke waktu.

Secara umum, grafik tersebut memperlihatkan pola pertumbuhan yang bersifat
progresif dan berkelanjutan, dengan catatan adanya titik nadir pada awal periode
pengamatan sebagai dampak langsung dari pandemi COVID-19. Kondisi tersebut sejalan
dengan fenomena yang terjadi secara nasional, di mana kunjungan ke seluruh kawasan
konservasi Indonesia mengalami penurunan signifikan akibat pembatasan mobilitas
masyarakat. Seiring dengan pemulihan kondisi kesehatan publik dan pelonggaran
kebijakan perjalanan, kunjungan ke TWA Pulau Sangiang menunjukkan tren peningkatan
yang konsisten dari tahun ke tahun, mencerminkan meningkatnya minat masyarakat
terhadap pariwisata alam berbasis konservasi.

Perkembangan ini tidak terlepas dari sejumlah faktor pendukung, antara lain
aksesibilitas kawasan yang relatif terjangkau dari pusat-pusat populasi besar seperti
Jakarta dan Bandung, serta meningkatnya popularitas wisata bahari khususnya aktivitas
snorkeling dan diving di kalangan wisatawan muda. Selain itu, kebijakan reaktivasi
bertahap yang diterapkan oleh Direktorat Jenderal Konservasi Sumber Daya Alam dan
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Ekosistem (Ditjen KSDAE) Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan turut berperan
dalam mendorong pemulihan kunjungan secara terstruktur dan terkendali, dengan tetap
memperhatikan prinsip daya dukung kawasan.

Dengan memahami dinamika kunjungan yang tersaji dalam grafik ini, diharapkan
dapat diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai trajektori perkembangan
wisata alam di TWA Pulau Sangiang, sekaligus menjadi bahan pertimbangan dalam
perumusan kebijakan pengelolaan kawasan yang berkelanjutan dan bertanggung jawab
terhadap kelestarian ekosistem.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa strategi pengembangan
pariwisata di Pantai Sangiang telah memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
peningkatan perekonomian masyarakat Desa Sangiang, Kecamatan Wera, Kabupaten Bima.
Pengembangan yang dilakukan melalui peningkatan daya tarik wisata, perbaikan
aksesibilitas, penyediaan amenitas, pembangunan fasilitas umum, serta penguatan
kelembagaan pengelolaan wisata berhasil meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan dan
menciptakan aktivitas ekonomi baru di kawasan wisata. Keberadaan destinasi wisata Pantai
Sangiang telah membuka peluang usaha dan lapangan kerja bagi masyarakat lokal yang
sebelumnya sebagian besar berprofesi sebagai petani, nelayan, atau belum memiliki
pekerjaan tetap. Masyarakat memperoleh kesempatan untuk terlibat dalam berbagai aktivitas
ekonomi, seperti berdagang makanan dan minuman, menyediakan jasa parkir, menjadi
pemandu wisata, mengelola penginapan, serta bekerja sebagai karyawan di kawasan wisata.
Kondisi ini berdampak pada peningkatan pendapatan rumah tangga dan memperkuat
kemampuan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan pendidikan, kesehatan, dan kebutuhan
hidup sehari-hari. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa Pantai Sangiang memiliki potensi
pengembangan yang cukup besar karena didukung oleh lokasi yang strategis, keindahan alam
yang masih terjaga, ketersediaan fasilitas wisata yang relatif memadai, serta tersedianya
akomodasi bagi wisatawan. Faktor-faktor tersebut menjadi daya tarik utama yang mendorong
wisatawan untuk berkunjung kembali. Namun demikian, masih terdapat kendala pada aspek
aksesibilitas, khususnya keterbatasan jaringan telekomunikasi yang belum menjangkau
kawasan wisata secara optimal. Oleh karena itu, peningkatan infrastruktur komunikasi
menjadi salah satu prioritas yang perlu diperhatikan untuk mendukung keberlanjutan
pengembangan wisata di masa mendatang. Dengan demikian, pengembangan pariwisata
Pantai Sangiang dapat dipandang sebagai strategi pembangunan lokal yang efektif dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan sinergi yang
berkelanjutan antara pemerintah daerah, pengelola wisata, dan masyarakat dalam menjaga
kualitas destinasi, memperbaiki sarana pendukung, serta memperkuat promosi wisata agar
manfaat ekonomi yang diperoleh dapat terus meningkat dan berkelanjutan bagi masyarakat
Desa Sangiang.
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